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Kenaikan Anggaran Pelesir

DPR Dipertanyakan

Target legislasi yang menj;a@j dasar perhitungan kebutuhan dana kunjungan ke
luar negeri dinilai tak rasional.

Hussein Abri Dongoran
Hussein.abri@tempo.co.id

JAKARTA — Rencana kenaik-
an anggaran Dewan Per-
wakilan Rakyat untuk
berkunjung ke luar negeri
pada 2018 dikhawatirkan
justru akan memperburuk
kinerja wakil rakyat. Se-
jumlah kalangan sang-
sikan banyak-sedikitnya
jumlah anggota Dewan
yang berkunjung ke luar
negeri, termasuk dalam
rangka menjalankan fung-
si legislasi, akan seban-
ding dengan jumlah perun-
dangan yang dihasilkan.-
“Penganggarannya layak
dipertanyakan,’kata Direk-
tur Eksekutit Indonesia
Budget Center, Roy Salam,
ketika dihubungi kemarin.
Pemerintah tclah.meng-
alokasikan dana scdikit-
nya Rp 343,5 miliar dalam
rencana anggaran DPR
untuk mendanai kunjung
an kerja luar negeri para
legislator di sejumlah
program. Angka ini naik
70 persen dari anggaran
serupa tahun ini yang ha-
nya Rp 201,7 miliar.
Dokumen rencana  ang-
garan DPR yang diperoleh
Tempo menyebutkan, per-
jalanan dinas luar negeri
tahun depan adalah untuk
pelaksanaan fungsi legis-
lasi dan pengawasan. Ada
juga kunjungan untuk
kerja sama internasional
yang dikelola Badan Kerja
Sama  Antar-Parlemen
(BKSAP).
Padafungsilegislasi, kun-
jungan ke luar negeri akan
dilakukan ke dua negara

per rancangan undang—un—
dangyangdibahas.Sedang-
kan untuk fungsi penga-
wasan, setiap komisi dan
alat kelengkapan DPR lain-
nya—maksimal 15 orang
per keberangkatan—akan
mengunjungi dua ncgara.
Kecuali Komisi I Bidang
Pertahanan, Luar Necgeri,
Komunikasi, dan Intelijen
serta Komisi VIII Bidang
Sosial dan  Keagamaan
yang mendapat jatah lebih.

Kunjungan kerja itu .di
luar dinas pribadi anggota
Dewan ke luar negeri lewat

Agustus 2017.

BKSAP, yang diperkirakan
akan diikuti sedikitnya 250
orang. Sesuai ketentuan,
setiap kunjungan dibatasi
tujuh hari, termasuk perja-
lanannya.

Rencana anggaran dihi-
tung dengan target pem-
bahasan 34 rancangan
undang-undang.Pcrsoalan-
nya, sclama declapan bulan
terakhir, DPR baru mecram-
pungkan empat target 49
rancangan undang-undang
dalam Program Legislasi
Nasional tahun ini.

Peneliti Forum Masya-

rakal Peduli Parlemen
Indonesia, Lucius Karus,
mempertanyakan target
kinerja legislasi yang
dijadikan asumsi dalam
mengalokasikan- anggaran
DPPR. Dia menduga kecil
kemungkinan Dewan akan
mencapai target tersebut.
Alasannya, sebagian besar
anggotanya bakal sibuk
dalam pcmilihan kepala
dacrah screntak 2018 dan
menyiapkan  Pemilihan
Umum 2019.

Dia mencurigai anggaran
pelesir ke luar negeri ini

Deretan bangku kosong pada Rapat Paripurna DPR RI di Gedung Nusantara Il, Kompleks Parlemen, Senayan, Jakarta Pusat, Ka

hanya akal-akalan DPR
untuk menambah modal
buat kembali mei)calonkan
diri. Lucius miengingatkan
audit Badan Pemeriksa Ke-
uangan yang kerap mene-
mukan kunjungan fiktif.
“Anggaran pelesir ini ren-
tan jadi bancakan saja,
ujarnya.

Anggota Badan Urusan
Rumah Tangga DPR, Fauzi
Amro, menampik tudingan
itu. Menurut dia, kenaikan
anggaran itu diusulkan
Dewan sesuai dengan kebu-
tuhan. “Anggaran itu untuk

meningkatkan legislasi)
ujarnya.
Wakil Ketua BKSAP,

Syaifullah Tamliha, meng-
klaim kunjungan kerja ke
luar negeri tahun depan
akan melewati banyak pro-
sedur, antara lain harus
menyediakan proposal berisi
tujuan dan melaporkan
hasilnya. “Kalau tidak, me-
rcka harus bertanggung

jawab mengganti seluruh
biaya kegiatan kunjungan
kerja ke luar negeri,” kata
dia. ®
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